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Abstrak

Artikel ini ditulis bertujuan untuk menganalisis gaya Bahasa pada novel bumi manusia karya
Pramoedya Ananta toer. Gaya Bahasa ialah ciri khas penggunaan Bahasa sebagai ungkapan ide
penulis yang memiliki nilai keindahan, yang menggambarkan kepribadian penulis. Metode penelitian
yang digunakan ialah deskriptif kualitatif yang berfokus menganalisis gaya Bahasa dalam novel bumi
manusia. Hasil analisis novel ini menunjukan bahwa Pramoedya Ananta toer menggunakan beberapa
gaya Bahasa serta ragam Bahasa yang bervariasi untuk menghidupkan karakter dan konteks kolonial.
Dalam novel ini mencakup gaya Bahasa sarkasme, metafora, dan hiperbola. Makna gaya Bahasa
sarkasme ialah gaya Bahasa yang menggunakan sindiran dan kritik untuk mngkritik berbagai aspek.
Makna gaya Bahasa metafora ialah gaya Bahasa yang menggunakan perumpamaan untuk
menghidupkan makna yang lebih dalam. Sedangkan makna gaya Bahasa hiperbola yaitu Bahasa yang

lebih cenderung melebih-lebihkan untuk memberikan penekanan emosi pada suatu kejadian.
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Abstract

This article was written with the aim of analyzing the language style in the novel Bumi Manusia by
Pramoedya Ananta Toer. Language style is the characteristic of the use of language as an expression
of the author's ideas that have a beautiful value that describes the author's personality. The research
method used is descriptive qualitative which focuses on analyzing the language style in the novel
Bumi Manusia. The results of the analysis of this novel show that Pramoedya Ananta Toer uses
several language styles and various language varieties to bring the characters and colonial context to
life. In this novel, it includes sarcasm, metaphor, and hyperbole. The meaning of sarcasm is a
language style that uses satire and criticism to criticize various aspects. The meaning of metaphor is a
language style that uses similes to bring deeper meaning to life. Meanwhile, the meaning of hyperbole

is a language style that tends to exaggerate to emphasize emotions in an event.
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PENDAHULUAN

e Latar belakang

Nama Promoedya Ananta toer sudah tidak asing lagi dikalangan para sastrawan dengan karya
yang terkenal salah satunya novel Bumi Manusia. Novel Bumi Manusia ini juga menjadi salah satu
novel yang best seller dengan ceritanya yang menarik. Pramoedya Ananta Toer merupakan sastrawan
legendaris Indonesia yang berasal dari Blora, Jawa Tengah. Selain dari novel Bumi Manusia ia telah

menerbitkan lebih dari 50 mulai dari cerpen, novel,esai hingga karya terjemahan.

Novel ialah karya ilmiah yang dibuat oleh seorang penulis untuk mengimajinasikan hasil dari
pikiran nya melalui kata-kata. Nurgiyantoro, Burhan,2018 Teori Pengkajian Fiksi, menjelaskan novel
ialah karya fiksi yang menawarkan dunia imajinatif yang dibangun dengan unsur-.unsur

intrinsik.novel juga dipengaruhi dengan unsur-unsur ekstrinsik.

Unsur intrinsik adalah unsur unsur utama yang terlihat dalam novel serta unsu yang
membangun cerita dalam suatu novel. Unsur-unsur intristik dalam novel yaitu tema, alur, penokohan,
latar, sudut pandang, gaya Bahasa dan amanat. Unsur ekstrinsik adalah unsur yang berasal dari luar
karya seperti latar belakang penulis, latar belakang masyarakat,dan nilai- nilai yang menjadi pesan

moral bagi pembaca.

Gaya atau khususnya gaya bahasa dikenal dalam retorika dengan istilah style. Kata style
diturunkan dari kata latin stilus, yaitu semacam alat untuk meulis pada lempengan lilin, keahlian
menggunakan alat ini akan mempengaruhi jelas tidaknya tulisan pada lempengan tadi. Kelak pada
waktu penekanan dititikberatkan pada keahlian untuk menulis indah, maka style lalu berubah menjadi
kemampuan dan keahlian untuk menulis atau mempengaruhi kata-kata secara indah,  Keraf
Gorys,2010. Diksi dan gaya bahasa, karna perkembangan itu, gaya bahasa menjadi-masalah atau
bagian dari diksi atau pilihan kata yang mempersonalkan cocok tidaknya pemakaian kata, frasa atau
klausa tertentu untuk menghadapi situasi tertentu. Sebab itu. Persoalan gaya bahasa meliputi semua
hirarki kebahasaan: pilihan kata secara individual, frasa, klausa, dan kalimat, bahkan mencakup pula
sebuah wacana secara keseluruhan. Malahan nada yang tersirat di balik sebuah wacana termasuk pula
persoalan gaya bahasa. Jadi jangkauan gaya bahasa sebenarnya sangat luas, tidak hanya mencakup
unsur-unsur kalimat yang mengandung corak-corak tertentu, seperti yang umum terdapat dalam

retorika-retorika klasik, Gorys Keraf ,2010 Diksi dan gaya bahasa.
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Gorys Keraf, 2010 Diksi dan gaya bahasa, disebutkan gaya bahasa adalah cara penulis
mengungkapkan pikiran secara khas untuk menggambarkan jiwa dan kepribadian penulis. Tarigan,
Henry Guntur, 2013 Pengajaran Gaya Bahasa disebukan gaya bahasa adalah bahasa yang indah yang
digunakan untuk meningkatkan efek dengan jalan memperkenalkan serta membandingkan suatu
benda dengan hal-hal tertentu atau yang lebih umum. Merujuk pada teori keraf, gaya bahasa terbagi
menjadi beberapa jenis, yaitu dari segi bahasa, nonbahasa, retoris, dan kiasan. Jenis gaya bahasa
retoris terdiri dari gaya bahasa hiperbola, hitotes, antiklimaks, prolepsis, erotesis atau pernyataan

retosis, anatrof, pradoks, antithesis, dan aksimoron.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat peneliti simpulkan bahwa gaya bahasa digunakan
penyair pada pemakaian bahasa yang menjadi ciri khas untuk menonjolkan karakter. Bahasa yang
digunakan dengan pemilihan kata dan pertimbangan pada nilai estetika yang bertujuan untuk
menyampaikan sesuatu kepada pembaca. Karya sastra yang ditulis oleh pengarang dengan
menggunakan bahasanya dapat membuat karyanya menjadi tidak monoton dan memiliki nilai
tersendiri bagi pembaca.

Fungsi gaya bahasa yakni yang pertama, membantu menciptakan suasana hati yang sesuali,
baik positif maupun negative, melalui gambaran tempat, benda, atau kondisi tertentu. Kedua, gaya
bahasa berfungsi sebagai alat untuk meyakinkan atau mempengaruhi pikiran dan perasaan pembaca.

Ketiga, menyampaikan pesan.

Pada artikel ini peneliti memilih meneliti gaya bahasa pada novel bumi manusia karya
Pramoedya Ananta Toer. Di novel ini terdapat beberapa gaya bahasa yaitu sarkasme, metafora, dan
hiperbola.

e Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu sesuai dengan jenis artikel
kualitatif. Menurut Sugiono,2019 metode penelitian kualitatif kuantitaf dan R&D, penelitian kualitatif
bersifat deskriptif yang menekankan proses dan makna dari perspektif subjek, dengan data berbentuk
kata, kalimat,dan gambar. Semi M Atar, 2012 metode penelitian sastra, metode ini ialah metode
penelitian yang tidak menggunakan anga-angka tetapi menggunakan kedalaman penghayatan. Metode
ini dilakuakan dengan mengumpulkan data berupa kata-kata atau kalimat yang mengandung gaya
Bahasa. Hal ini sesuai dengan tujuan dari penelitian ini untuk mendapatkan atau memperoleh gaya
bahasa yang terdapat pada novel bumi manusia karya Pramoedya Ananta Toer serta mengetahui

fungsi dan makna-makna dari gaya-gaya bahasa yang ada.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Bumi Manusia adalah karya luar biasa dari Pramoedya Ananta Toer, Pramoedya Ananta toer
adalah seorang penulis Indonesia yang diakui secara global. Buku ini adalah bagian pertama dari
Tetralogi Buru, serangkaian novel yang ditulis Pramoedya selama masa penahanannya di Pulau Buru.
Bumi Manusia tidak hanya mencerminkan penindasan dan perjuangan yang dialami oleh masyarakat
pada masa kolonial, tetapi juga menjadi cerminan mendalam tentang identitas, kebebasan, dan
kemanusiaan. Melalui tokoh-tokoh yang kompleks dan plot yang mendalam, Pramoedya berhasil
menghadirkan narasi yang kuat dan emosional, yang mampu menggerakkan pembaca untuk

merenungkan kondisi sosial dan politik yang memengaruhi kehidupan individu.

Buku ini, dengan kekayaan bahasa dan kedalaman filosofisnya, tela memberikan dampak
yang besar dalam dunia sastra dan menjadi sumber inspirasi bagi banyak generasi. Cerita Bumi
Manusia berlatar belakang akhir abad ke-19 hingga awal abad ke-20 di Hindia Belanda, yang
sekarang adalah Indonesia. Novel ini mengikuti kisah Minke, seorang pemuda pribumi terdidik yang
bersemangat melawan ketidakadilan kolonial. Minke adalah simbol kaum terpelajar pribumi yang

mulai memahami pentingnya melawan penindasan kolonial.

Minke bertemu dengan Nyai Ontosoroh, seorang wanita pribumi yang menjadi istri simpanan
orang Belanda dan memiliki pemikiran maju tentang hak-hak perempuan dan pendidikan. Nyai
Ontosoroh menjadi mentor bagi Minke, memperkenalkannya pada dunia yang penuh konflik sosial
dan politik. Melalui hubungan mereka, Pramoedya mengangkat berbagai isu kompleks tentang
identitas, ras, dan kelas sosial. Minke juga jatuh cinta pada Annelies, putri Nyai. Ontosoroh, yang
merupakan simbol persilangan budaya dan konflik identitas dalam masyarakat kolonial. Kisah cinta
mereka yang penuh tantangan mencerminkan ketidakadilan dan kekejaman sistem kolonial yang

memisahkan keluarga dan merendahkan martabat manusia.

Salah satu tema utama dalam Bumi Manusia adalah perjuangan untuk meraih kemerdekaan
dan martabat. Melalui karakter Minke, Pramoedya menggambarkan pentingnya pendidikan dan

kesadaran sosial sebagai alat melawan penindasan.
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Minke adalah simbol generasi muda yang mulai menyadari ketidakadilan dan berusaha

mengubah nasib bangsa mereka.

Pramoedya juga mengeksplorasi tema identitas dan konflik rasial. Hubungan antara Minke
dan Annelies serta dinamika keluarga Nyai Ontosoroh menunjukkan kompleksitas identitas di bawah
kekuasaan kolonial. Nyai Ontosoroh, meskipun dibatasi sebagai wanita pribumi, menunjukkan
kekuatan dan ketahanan luar biasa, menjadi simbol perlawanan terhadap stereotip dan diskriminasi

rasial.

Tema ketidakadilan hukum dan sosial juga menonjol. Pramoedya menggambarkan betapa
sistem hukum kolonial dirancang untuk melindungi kepentingan penjajah dan menindas pribumi.
Keluarga Nyai Ontosoroh dan Minke sering harus menghadapi ketidakadilan ini, menunjukkan betapa

sulitnya perjuangan untuk mendapatkan keadilan di bawah sistem yang korup.

Pramoedya dikenal dengan gaya penulisan yang kuat dan emosional. Dalam Bumi Manusia,
ia menggunakan narasi detail dan karakterisasi mendalam untuk menggambarkan kondisi sosial dan
politik masa itu. Dialog-dialognya sering penuh dengan pemikiran filosofis dan kritis, mencerminkan

pergolakan batin para tokoh utama.

Deskripsi dalam buku ini sangat hidup, membawa pembaca masuk ke dunia Hindia Belanda
dengan segala keindahan dan kebrutalannya. Pramoedya tidak hanya bercerita, tetapi juga
memberikan pelajaran sejarah dan sosial yang penting. Penggunaan bahasa yang kaya dan penuh

nuansa memperkuat pesan-pesan yang ingin disampaikan.

Bumi Manusia bukan hanya sebuah karya sastra, tetapi juga dokumen sejarah yang penting.
Melalui novel ini, Pramoedya Ananta Toer memberi suara kepada mereka yang terpinggirkan oleh
narasi resmi sejarah. Buku ini membuka mata banyak orang tentang kekejaman kolonialisme dan

pentingnya perjuangan untuk kemerdekaan dan keadilan. Dengan gaya penulisan yang kuat dan
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karakter-karakter yang hidup, Pramoedya menghadirkan perspektif yang mendalam tentang

penderitaan dan perjuangan rakyat yang tertindas.

Bumi Manusia tidak hanya mengisahkan peristiwa sejarah, tetapi juga menggugah kesadaran
pembaca akan pentingnya memahami masa lalu untuk membangun masa depan yang lebih baik.
Melalui refleksi kritis terhadap masa kolonial, novel ini menegaskan bahwa perjuangan melawan

ketidakadilan adalah sebuah kewajiban yang harus diteruskan oleh generasi masa kini dan mendatang.

Di era modern, Bumi Manusia tetap relevan karena isu-isu tentang ketidakadilan,
diskriminasi, dan perjuangan identitas masih ada dan terus berkembang. Novel ini mengingatkan Kita
bahwa perjuangan untuk keadilan dan kemanusiaan adalah perjalanan panjang yang membutuhkan
keberanian dan ketekunan. Pesan-pesan yang terkandung dalam cerita ini, Seperti pentingnya
memperjuangkan hak asasi manusia dan melawan penindasan, masih sangat penting dalam konteks

sosial dan politik saat ini.

Melalui kisah yang disajikan, Pramoedya Ananta Toer menegaskan bahwa meskipun zaman
berubah, nilai-nilai kemanusiaan yang mendasar tetap harus diperjuangkan dan dijaga. Novel ini
menjadi bukti bahwa karya sastra yang mendalam dapat terus memberi inspirasi dan menggugah
kesadaran kolektif kita terhadap pentingnya membangun masyarakat yang lebih adil dan setara.

Bumi Manusia adalah karya besar yang tidak hanya menawarkan cerita menarik, tetapi juga
refleksi mendalam tentang identitas, keadilan, dan kemanusiaan. Melalui karakter-karakter kuat dan
narasi yang mendalam, Pramoedya Ananta Toer berhasil menggambarkan kompleksitas dan
kekejaman sistem kolonial, serta pentingnya perjuangan untuk meraih kemerdekaan dan martabat.
Novel ini menyoroti bagaimana individu-individu berjuang melawan penindasan dan ketidakadilan

yang dihadapi di bawah kekuasaan kolonial.

Dengan latar belakang sejarah yang kuat, Pramoedya tidak hanya menceritakan kisah masa
lalu, tetapi juga memberikan pelajaran berharga yang relevan dengan perjuangan sosial dan politik di
era modern. “Bumi Manusia” mengajak pembaca untuk merenungkan nilai-nilai kemanusiaan dan
memahami bahwa perjuangan untuk kebebasan dan hak asasi manusia adalah tugas yang terus

berlangsung dan memerlukan komitmen yang tak kenal lelah.
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Pramoedya Ananta Toer, 1980 Bumi Manusia ini merupakan bagian pertama dari tetralogi
Buru, menjadi objek analisis karena kaya akan gaya bahasa yang mencerminkan kritik terhadap
kolonialisme Belanda di Indonesia pada awal abad ke-20. Meskipun artikel secara keseluruhan
mencakup aspek stilistika lainnya seperti diksi dan ritme, pembahasan ini akan lebih menekankan
bagaimana sarkasme, metafora, dan hiperbola digunakan untuk memperkuat tema nasionalisme,
identitas budaya, dan perlawanan sosial. Dengan pendekatan ini, saya berharap bisa menunjukkan
bahwa ketiga gaya bahasa tersebut bukan sekadar hiasan, melainkan alat retorika yang efektif untuk
mengungkap realitas sejarah melalui lensa sastra. Artikel ini dirancang untuk 10 halaman, dengan
pembahasan ini mengisi sekitar 6-7 halaman, disertai pengantar, metodologi, dan kesimpulan. Saya
akan mengintegrasikan contoh-contoh langsung dari novel, analisis konteks sejarah, dan perbandingan

dengan karya Pramoedya lainnya untuk memberikan kedalaman.

Sarkasme dalam "Bumi Manusia" sering kali muncul sebagai senjata halus untuk mengkritik
dominasi kolonial Belanda, di mana kata-kata positif disampaikan dengan nada ironis yang
menyiratkan kepahitan. Sebagai contoh, narator Minke—seorang pribumi terdidik—menggambarkan
sistem pendidikan kolonial dengan frasa seperti "Betapa mulianya pendidikan yang diberikan oleh
tuan-tuan Belanda, yang membuat kami semakin bodoh di negeri sendiri”. Di sini, sarkasme terletak
pada kata "mulia" yang bertentangan dengan realitas penindasan budaya, di mana pendidikan itu
sebenarnya bertujuan untuk mengasimilasi kaum pribumi ke dalam nilai-nilai Barat. Ini membuat

pembaca merasa terprovokasi untuk mempertanyakan legitimasi kekuasaan kolonial.

Dalam analisis kami, sarkasme ini berfungsi sebagai mekanisme pertahanan bagi Pramoedya,
yang menulis di bawah rezim Orde Baru yang represif. Sarkasme tidak hanya menghindari sensor
langsung, tetapi juga mengundang pembaca untuk membaca di antara baris, seperti ketika Minke
menggambarkan hubungannya dengan Annelies sebagai "cinta sejati di bawah bayang-bayang
kekuasaan". Nada sinis ini mengungkap hipokrisi kolonialisme yang mengklaim “peradaban™ sambil
menindas. Saya perhatikan bahwa sarkasme dalam novel ini sering kali dikombinasikan dengan dialog
antar-karakter, seperti perdebatan Minke dengan tokoh Belanda, yang menunjukkan evolusi dari
sarkasme klasik (seperti dalam karya Swift) ke bentuk yang lebih kontekstual dalam sastra Indonesia.
Tantangannya adalah sarkasme bisa salah tafsir jika pembaca tidak memahami latar sejarah kolonial.

Dalam pembahasan ini, saya akan membahas bagaimana sarkasme berkontribusi pada pembentukan
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identitas nasional, dengan contoh dari bab-bab awal novel yang menggambarkan kehidupan di
sekolah HBS. Secara keseluruhan, sarkasme menjadikan kritik Pramoedya lebih tajam, memicu

refleksi tentang warisan kolonial yang masih relevan hari ini.

Metafora dalam "Bumi Manusia" berperan sebagai jembatan imajinatif antara dunia pribumi
dan kolonial, membantu pembaca memahami kompleksitas identitas budaya di tengah perubahan
sosial. Salah satu contoh kuat adalah deskripsi tanah air sebagai "ibu pertiwi yang direnggut oleh
tangan-tangan asing”, di mana "ibu pertiwi" metaforis menggambarkan Indonesia sebagai entitas
hidup yang dilukai oleh kolonialisme. Metafora ini tidak hanya membuat deskripsi lebih hidup, tetapi
juga mengundang empati pembaca terhadap perjuangan nasional, sambil menyoroti kontras antara

kehangatan budaya lokal dan kedinginan sistem kolonial.

Analisis kami menunjukkan bahwa metafora dalam novel ini sering kali bersifat multisensori,
melibatkan elemen visual dan emosional untuk membangun gambaran holistik. Misalnya, metafora
"rantai emas yang mengikat jiwa" digunakan untuk menggambarkan pernikahan campuran antara
Minke dan Annelies, yang mencerminkan dilema identitas—di satu sisi kebebasan, di sisi lain
penindasan. Ini berbeda dari metafora statis; di sini, metafora berkembang seiring perkembangan
karakter, mencerminkan perubahan dari kepatuhan ke pemberontakan. Saya juga membandingkan
dengan karya Pramoedya lainnya, seperti "Anak Semua Bangsa", di-mana metafora serupa digunakan
untuk mengeksplorasi tema keluarga dan nasionalisme. Meskipun metafora bisa abstrak, dalam
konteks novel ini, ia memperkaya interpretasi tematik, seperti bagaimana metafora "gelombang laut
yang tak berujung”™ menggambarkan gelombang perubahan sosial. Pembahasan  ini akan
menggarisbawahi kontribusi metafora pada kedalaman naratif, sambil mengakui risiko interpretasi

subjektif oleh pembaca yang berbeda latar belakang.

Hiperbola dalam "Bumi Manusia" digunakan untuk membesar-besarkan tragedi kolonial,
memberikan efek dramatis yang memperkuat pesan kritik sosial. Contohnya, deskripsi penindasan
kaum pribumi digambarkan sebagai "gunung-gunung mayat yang menumpuk di bawah kaki para
tuan", yang secara harfiah tidak mungkin tetapi secara efektif menyampaikan skala kekejaman
kolonialisme. Hiperbola ini membuat pembaca merasa terancam, mendorong kesadaran tentang
ketidakadilan sejarah, dan berbeda dari sarkasme yang lebih halus—hiperbola lebih frontal, sering

muncul dalam adegan klimaks seperti pemberontakan atau kematian karakter.
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Dari analisis kami, hiperbola tidak hanya untuk efek emosional, tetapi juga untuk mengkritik
eksploitasi ekonomi, seperti ketika kekayaan Belanda digambarkan sebagai "sungai emas yang tak
pernah kering, dicuri dari darah rakyat". Ini menunjukkan absurditas kapitalisme kolonial, terinspirasi
dari retorika klasik namun disesuaikan dengan konteks Indonesia. Saya perhatikan bahwa hiperbola
dalam novel ini sering kali terintegrasi dengan elemen sejarah, seperti referensi ke peristiwa nyata
seperti pembantaian di Jawa. Tantangannya adalah hiperbola bisa dianggap berlebihan jika tidak
seimbang dengan fakta, tapi dalam karya Pramoedya, ia berfungsi sebagai alat persuasif. Dalam
pembahasan ini, saya akan menjelaskan evolusi hiperbola dari sastra klasik hingga penggunaannya
dalam tetralogi Buru, sambil menghubungkannya dengan tema utama seperti perlawanan. Secara
keseluruhan, hiperbola menambahkan intensitas yang membuat analisis gaya bahasa ini lebih

mendalam dan menggugah.

Dengan fokus pada sarkasme, metafora, dan hiperbola, pembahasan ini mengungkap
bagaimana ketiga gaya bahasa tersebut saling melengkapi untuk membentuk narasi yang kuat dalam
"Bumi Manusia". Sarkasme memberikan ironi terhadap hipokrisi kolonial, metafora menciptakan
kedalaman emosional tentang identitas, dan hiperbola menambah dramatisasi pada tragedi sosial,
sehingga novel tidak hanya menceritakan sejarah tetapi juga memprovokasi aksi. Dalam artikel 10
halaman ini, pembahasan ini dialokasikan untuk halaman 3-9, dengan ruang untuk pengantar
metodologi (halaman 1-2) dan kesimpulan (halaman 10). Pendekatan ini memungkinkan eksplorasi
interaksi gaya bahasa dengan tema nasionalisme, sambil mengakui keterbatasan analisis tekstual yang
subjektif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis gaya bahasa dalam novel
Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer, dapat disimpulkan bahwa gaya bahasa memiliki
peranan yang sangat penting dalam membangun kekuatan narasi, karakter, serta pesan sosial yang
disampaikan pengarang. Novel ini tidak hanya berfungsi sebagai karya sastra, tetapi juga sebagai

media kritik sosial dan refleksi sejarah kolonialisme di Indonesia.
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Hasil analisis menunjukkan bahwa Pramoedya Ananta Toer secara dominan menggunakan
gaya bahasa sarkasme, metafora, dan hiperbola. Gaya bahasa sarkasme digunakan sebagai alat kritik
terselubung terhadap sistem kolonial yang timpang dan tidak adil, sekaligus untuk menyampaikan
ironi terhadap superioritas Barat yang semu. Gaya bahasa metafora berfungsi memperdalam makna
dan membantu pembaca memahami konflik identitas, budaya, dan nasionalisme yang dialami tokoh-
tokohnya. Sementara itu, gaya bahasa hiperbola digunakan untuk memberikan penekanan emosional
yang kuat terhadap penderitaan, ketidakadilan, dan tragedi yang dialami masyarakat pribumi di bawah

kekuasaan kolonial.

Penggunaan ketiga gaya bahasa tersebut saling melengkapi dan memperkaya nilai estetika
serta makna ideologis novel. Gaya bahasa tidak hanya menjadi unsur keindahan, tetapi juga menjadi
sarana efektif dalam menyampaikan pesan kemanusiaan, perjuangan, dan perlawanan terhadap
penindasan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa gaya bahasa dalam Bumi Manusia berperan
sebagai elemen penting yang memperkuat tema nasionalisme, identitas, dan keadilan sosial, serta

menjadikan novel ini tetap relevan untuk dikaji dalam konteks sastra dan pendidikan hingga saat ini.
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